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Pendahuluan: Gangguan mental adalah masalah psikiatri yang paling sering 

terjadi. Berdasarkan hasil riset Kesehatan Dasar tahun 2020, prevalensi gangguan 

mental emosional berupa stres dan depresi pada masyarakat berumur di atas 15 

tahun di Indonesia mencapai 14 juta orang atau sekitar 6% dari jumlah seluruh 

penduduk. Studi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran kesehatan mental 

pada remaja. Metode: Enterpreneur Keperawatan. Hasil: Pada saat pretest, 1 orang 

mengalami kecemasan ringan, 31 orang mengalami kecemasan sedang, dan 3 

orang mengalami kecemasan berat. Setelah postest, 22 orang mengalami 

kecemasan ringan, 10 orang mengalami kecemasan sedang, dan tidak ada yang 

mengalami kecemasan berat. Kesimpulan: Program ini dapat meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman tentang kesehatan mental, serta menciptakan 

lingkungan sekolah yang lebih inklusif dan mendukung bagi siswa. Partisipasi 

dalam kegiatan edukatif dan layanan konseling telah membantu siswa dalam 

mengatasi masalah kesehatan mental dan merasa lebih nyaman untuk mencari 

bantuan. Kolaborasi dengan lembaga kesehatan mental juga memberikan 

dukungan profesional yang penting bagi kesuksesan program. 

 

Kata kunci: 

 Edukasi,  
Kesadaran kesehatan 
mental,  
Kesehatan mental, 
Remaja. 
 

     A B S T R A C T  

Keywords: 
Education,  
Mental Health Awareness,  
Mental Health, 
Teenager. 

Background: Mental disorders are the most common psychiatric problems. Based 
on the results of Basic Health research in 2020, the prevalence of emotional mental 
disorders in the form of stress and depression in people aged over 15 years in 
Indonesia reached 14 million people or around 6% of the total population. This 
study aims to increase mental health awareness in adolescents. Method: Nursing 
Entrepreneur. Result: During the pretest, 1 person experienced mild anxiety, 31 
people experienced moderate anxiety, and 3 people experienced severe anxiety. 
After the posttest, 22 people experienced mild anxiety, 10 people experienced 
moderate anxiety, and none experienced severe anxiety. Conclusion: This program 
can increase awareness and understanding of mental health and create a more 
inclusive and supportive school environment for students. Participation in 
educational activities and counseling services has helped students overcome 
mental health problems and feel more comfortable seeking help. Collaboration with 
mental health agencies also provides professional support critical to the program's 
success. 
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PENDAHULUAN 
Pengertian kesehatan mental menurut (Handayani et al., 2020), yakni sangat dipengaruhi oleh 

budaya dimana seseorang individu tersebut tinggal seperti lingkungan, pergaulan, dan keluarga. 

Sesuatu hal yang boleh dilakukan dalam suatu budaya tertentu biasanya menjadi hal yang aneh dan 

tidak normal dalam budaya lain begitu pula sebaliknya. Sedangkan menurut (De Groot et all., 2020) 

Kesehatan mental yaitu suatu keadaan dimana seorang individu tidak mengalami perasaan bersalah 

terhadap dirinya sendiri, serta memiliki estimasi yang relistis terhadap dirinya sendiri dan dapat 

menerima kekurangan atau kelemahannya sendiri, memiliki kemampuan menghadapi masalah-

masalah yang ada dalam hidupnya, memiliki kepuasan dalam kehidupan sosialnya, serta memiliki kebahagiaan 

dalam hidup (Rachmadyanshah & Khairunisa, 2019). 

Tingkat kesejahteraan mental dimana individu dapat berfungsi secara kuat dapat menikmati 

hidupnya secara seimbang dan mampu menyesuaikan diri terhadap tantangan hidup dan mampu 

berkontribusi pada kehidupan sosial budaya dan agama memiliki peran dalam memberi batasan sehat 

atau tidak sehat. Dalam pengertian yang lebih positif tersebut kesehatan mental merupakan fondasi 

dari tercapainya kesejahteraan (well-being) individu dan fungsi yang efektif dalam komunitasnya. 

Setiap individu memiliki batasan kemampuan tersendiri dalam menghadapi suatu masalah 

karena pola pemikirannya saja sudah berbeda dari indvidu satu dengan yang lain (Nurhayati, 2016), begitu 

juga remaja yang mana pola pikirnya masih sedang dibentuk dan belum benar-benar matang dalam 

menghadapi suatu masalah. Maka dari itu sangatlah penting memberikan edukasi mengenai 

kesehatan mental kepada remaja setidaknya ketika disekolah para guru-guru memberikan edukasi 

mendasar mengenai bagaimana menjaga kesehatan mental diusia remaja. 

Gangguan mental adalah masalah psikiatri yang paling sering terjadi. Salah satu bentuk gangguan 

mental emosional adalah stres (Novianty et al., 2018). Di Amerika Serikat gangguan mental emosional 

berupa stres terjadi pada lebih dari 23 juta individu setiap tahunnya (Algifari et al., 2018), dengan 

prevalensi satu dari empat individu. Berdasarkan hasil riset Kesehatan Dasar tahun 2020, prevalensi 

gangguan mental emosional berupa stres dan depresi pada masyarakat berumur di atas 15 tahun di 

Indonesia mecapai 14 juta orang atau sekitar 6% dari jumlah seluruh penduduk. 

Anak dan remaja merupakan generasi penerus bangsa. Dampak dari pandemi ini akan 

berpengaruh terhadap perkembangan remaja terutama pada kesehatan mental, pada dasarnya remaja 

merupakan fase perkembangan akhir dari fase anak-anak kemudian menuju fase remaja. Remaja 

sebagai generasi penerus bangsa menghadapi tantangan di era modern saat ini (Lubis, 2019).  

Kesadaran akan kesehatan mental di kalangan remaja semakin diakui sebagai komponen 

penting dari kesejahteraan secara keseluruhan, terutama dalam lingkungan pendidikan. Remaja 

berada dalam tahap perkembangan yang unik dan rentan di mana mereka dihadapkan pada berbagai 

tekanan akademis, sosial, dan emosional. Tekanan-tekanan ini, jika tidak dikelola dengan baik, dapat 

menyebabkan berbagai masalah kesehatan mental seperti kecemasan, depresi, dan stres, yang dapat 

berdampak signifikan pada kinerja akademis, interaksi sosial, dan kesejahteraan umum mereka. 

Dari hasil survey pendahuluan yang dilakukan di SMK Negeri 1 Kaidipang didapatkan hasil 

bahwa 9 dari 10 siswa SMK Negeri 1 Kaidipang mengalami kecemasan. Sekolah memiliki peran 

penting dalam kehidupan remaja, tidak hanya sebagai pusat pembelajaran akademis tetapi juga 

sebagai lingkungan di mana siswa berkembang secara sosial dan emosional. Oleh karena itu, 

mengintegrasikan pendidikan kesehatan mental ke dalam program sekolah sangat penting. Namun, 
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kesadaran akan kesehatan mental di banyak lembaga pendidikan, termasuk SMK Negeri 1 

Kaidipang, masih belum cukup teratasi. Tanpa dukungan dan kesadaran yang memadai, siswa 

mungkin mengalami kesulitan secara diam-diam, yang dapat mengakibatkan konsekuensi negatif 

jangka panjang terhadap kesehatan mental dan prestasi akademis mereka. 

 

METODE  
Kegiatan penyuluhan kepada siswa siswi SMK Negeri 1 Kaidipang merupakan metode 

kegiatan untuk penyuluhan mengajarkan tentang sedikit materi kesehatan mental pada remaja yang 

berumur (13-15 tahun) (Mustika, 2022). Kegiatan ini dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan 

siswa-siswi SMK Negeri 1 Kaidipang tentang kesehatan mental pada remaja pada kegiatan 

“Enterpreneur Keperawatan” yang bertema “health coaching”. Tahapan yang dilakukan dalam Kegiatan 

Pengabdian ini : 

a. Prosedur Kegiatan 

1. Tahap Pertama studi Lapangan Mewawancarai dan mengobservasi serta pengumpulan 

data dengan cara berinteraksi dengan siswa menaanyakan kondisi saat ini apa yang 

dirasakan dan bagaimana mengatasi permasalahan 

2. Tahap Kedua melakukan screening kesehatan Jiwa kepada siswa siwi SMK  Negeri 1 

kaidipang dengan cara membagikan Kuisioner SDQ (Strengths and difficulties 

Quastionaire 

3. Tahap Ketiga memeriksa hasil kuisisoner yang sudah dibagikan dan di isi oleh peserta 

didik serta mengolah hasil dari permasalahan yang didapatkan 

4. Tahap Empat edukasi cara pencegaahan kesehatan jiwa, membangun kesadaran diri dan 

manajemen stres pada siswa mengajarkan teknik relaksasi nafas dalam untuk mengurangi 

stres  

5. Tahap Lima melakukan evaluasi dan meberikan penguatan serta perhatian khusus kepada 

peserta didik 

Dan pelaksanaan kegiatan dengan penyampaian materi disampaikan oleh dosen dan peserta 

KKN dengan sususan materi dan prosedur kegiatan: 

 

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan 

NO Waktu Kegiatan Pelaksana 

1. 
26 April 

2024 

Pembukaan Putri Reza Nurwahyuni 

Sambutan Bdn. Lisa Ardiningtyas, 

S.ST., M.Biomed 

Penyuluhan dan 

Penyampaian Materi 

Musnabil Buhang  

Tanya Jawab  Bdn. Lisa Ardiningtyas, 

S.ST., M.Biomed 

Penutup Putri Reza Nurwahyuni 

2 

30 April 

2024 

Pembukaan Afri Yani Runju 

Sambutan Bdn. Lisa Ardiningtyas, 

S.ST., M.Biomed 
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Penyuluhan dan 

Penyampaian Materi 

Musnabil Buhang  

Tanya Jawab  Bdn. Lisa Ardiningtyas, 

S.ST., M.Biomed 

Penutup Afri Yani Runju 

 

b. Evaluasi 

Untuk mengevaluasi pengabdian masyarakat ini menggunakan instrumen kuesioner 

untuk mengukur kecemasan. Penyusunan dilakukan dengan menggunakan cara penilaian 

tingkat kecemasan Zung Self-Rating Anxiety Scale (SAS/SRAS). Zung Self-Rating Anxiety Scale 

merupakan penilaian kecemasan pada pasien dewasa yang dirancang oleh William W. K. Zung 

dan dikembangkan berdasarkan gejala kecemasan dalam diagnostic and Statistical Manual of 

Mental Disorders (DSM-II). 

Dalam Zung Self-Rating Anxiety Scale ini terdapat 20 pertanyaan, yang terdiri dari 15 

pertanyaan ke arah peningkatan kecemasan dan 5 pertanyaan ke arah penurunan kecemasan, 

dimana setiap pertanyaan memiliki nilai rentang 1 – 4 yaitu sebagai berikut: 

1: tidak pernah,  

2: kadang-kadang,  

3: sebagaian waktu,  

4: hampir setiap waktu).  

Adapun Rentang penilaian dalam Zung Self-Rating Anxiety Scale adalah 20-80 dengan 

kategori terbagi sebagai berikut: 

1. Kecemasan Ringan : Skor 20-44 

2. Kecemasan Sedang: Skor 45-59 

3. Kecemasan Berat : Skor 60-74 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengujian deskripsi dilakukan menggunakan uji distribusi frekuensi pada masing-masing 

kelompok dengan hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 2. Deskripsi Kecemasan 

No Kecemasan Tes 

Pretest Postest 

n % n % 

1 Tidak cemas 0 0.0% 3 8.6% 

2 Ringan 1 2.9% 22 62.9% 

3 Sedang 31 88.6% 10 28.6% 

4 Berat 3 8.6% 0 0.0% 

  Total 35 100% 35 100% 

Sumber: (Ardiningtyas, 2022) 
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Hasil deskripsi kecemasan pada kelompok sebelum perlakuan (pre test) diperoleh 0 orang tidak 

mengalami kecemasan, 1 orang mengalami kecemasan ringan, 31 orang mengalami kecemasan 

sedang, dan 3 orang mengalami kecemasan berat. Kemudian sesudah perlakuan (post test) diperoleh 

3 orang tidak mengalami kecemasan, 22 orang mengalami kecemasan ringan, 10 orang mengalami 

kecemasan sedang, dan 0 orang mengalami kecemasan berat. 

Hasil Pengabdian masyarakat ini  ini memiliki implikasi penting bagi pengembangan program 

kesehatan mental di sekolah. Implementasi program edukasi kesehatan mental di SMK Negeri 1 

Kaidipang telah membuktikan bahwa pendekatan holistik yang melibatkan semua pemangku 

kepentingan dapat memberikan dampak yang positif bagi kesehatan mental remaja. 

Perkembangan emosi dimasa remaja biasanya memiliki energi yang besar dan emosi yang 

berkobar-kobar, sedangkan pengendalian diri belum sempurna. Remaja juga sering mengalami 

perasaan tidak aman, tidak tenang, dan khawatir krsepian (Ali & Ansori, 2017) perubahan dan 

persoalan yang terjadi pada masa remaja jika tidak dapat terkontrol dengan baik dapat memicu 

terjadinya masalah mental emosional pada remaja (Devita, 2019). 

Masa remaja adalah periode penting untuk mengembangkan kebiasaan social dan emosional 

yang penting untuk kesejahteraan mental. Ini termasuk pada pola tidur yang sehat; berolahraga 

secara teratur; mengembangkan keterampilan mengatasi, memevahkan masalah dan interpersonal; 

dan belajar mengelola emosi. Lingkungan yang melindungi dan mendukung dalam keluarga, 

disekolah dan di masyarakat luas merupakan hal yang penting. Berbagai factor mempengaruhi 

Kesehatan mental. Semakin banyak factor risiko yang dihadapi remaja, semakin besar potensi 

dampaknya terhadap Kesehatan mental mereka. Factor-faktor yang dapat berkontribusi terhadap 

stress selama masa remaja meliputi keterpaparan terhadap kesulitan, tekanan untuk menyesuaikan 

diri dengan teman sebaya, dan eksplorasi (Lissak, 2018). Pengaruh media dan norma gender dapat 

memperburuk perbedaan anatara realitas kehidupan remaja dan persepsi atau aspirasi mereka untuk 

masa depan. Penentu penting lainnya termasuk kualitas kehidupan rumah mereka dan hubungan 

dengan teman sebaya. Kekerasan (terutama kekerasan seksual dan intimidasi), pengasuhan yang 

keras dan masalah social ekonomi yang parah diakui sebagai risiko kesehatan mental (Keiling et al., 

2011). 

Banyak faktor yang mempengaruhi gangguan kesehatan mental, dimana hubungan gaya hidup 

tidak sehat seperti konsumsi alcohol dan merokok, serta minuman bersoda dan makanan cepat saji, 

social ekonomi, serta perilaku bullying berhubungan dengan meningkatnya jumlah kasus Kesehatan 

mental di berbagai daerah di Indonesia (Pratiwi & Djuwita, 2022). Menurut penelitian juga 

menunjukan bahwa remaja dengan Kesehatan mental terganggu 2 kali lebih tinggi terkena penyakit 

menular seksual dibandingkan yang tidak (Stefanica & Devitasari, 2022). 
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Gambar 1. Latihan Relaksasi Nafas Dalam 

  

Gambar 2. Edukasi Mental Health Awareness 

 

Pengelolaan stress yang diajakan kepada siswa agar dampak stress tidak menganggu aktifitas 

siswa di sekolah. Stress secara fisiologis dapat menyebabkab otot mengencang, secara psikologis 

dapat menyebabkan kelelahan emosional, kebosanan dan penurunan prestasi belajar. Sedangkan 

secara perilaku menyebabkan partisipasi tidak aktif dalam akademik (Harnawati, 2023). Faktor yang 

mempengaruhi manajemen stress berupa dukungan social serta kepribadian. Pengelolaan 

manajemen stress berperan dalam pengalihan perhatian individu dalam mengatasi stress yang 

dihadapi dengan penyebabnya, dengan cara melihat sisi positif, penerimaan kenyataan dan 

pendekatan diri kepada tuhan (Taylor, 2018). 

 

KESIMPULAN 
Program edukasi kesehatan mental yang diimplementasikan di SMK Negeri 1 Kaidipang telah 

membawa dampak positif yang signifikan dalam merawat kesehatan mental remaja. Melalui 

pendekatan holistik yang melibatkan guru, staf, siswa, dan orang tua, program ini berhasil 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman tentang kesehatan mental, serta menciptakan lingkungan 

sekolah yang lebih inklusif dan mendukung bagi siswa. Partisipasi dalam kegiatan edukatif dan 

layanan konseling telah membantu siswa dalam mengatasi masalah kesehatan mental dan merasa 

lebih nyaman untuk mencari bantuan. Kolaborasi dengan lembaga kesehatan mental juga 

memberikan dukungan profesional yang penting bagi kesuksesan program. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Ucapan terima kasih kepada allah SWT, Kepada Pihak Kepala Sekolah SMK Negeri 1 Kaidipang 
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